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SUMMARY

ADINDA CR1STIE SBE1LA. Sporulation of Indigenous Arbuscular Mycorrhizal 

in Three Crops in Ultisols Amended with Rock Phosphate (Supervised by 

SABARUDDIN and ADIPATI NAPOLEON).

Current research studied the sporulation of indigenous Arbuscular 

Mycorrhizal (AM) in three crops (maize, upland rice and long bean) in Ultisols 

receiving Rock Phosphate (RP). This research was carried out firom August 2003 to 

March 2004, laid out in split plot design with 3 replications. The main plot was three 

annual crops (maize, upland rice and long bean), while the sub plot was three levels

of RP application (0%, 25%, and 50% of the recommended rate of P fertilization).

Although RP application did not significantly affect spore density, the 

increases in RP application tended to suppressed sporulation. However sporulation 

was significantly affected by host type. The highest spore density ( 81 spore g-1 soil) 

was found in soil under maize, while the lowest ( 61 spore g'1 soil) was found in soil 

under long bean. It was also found that mycorrhizal sporulation was not significantly 

correlated with soil pH and available P.



RINGKASAN

ADINDA CRISTIE SHEILA. Sporulasi Mikoriza Arbuskular Indigen di Bawah 

Tiga Tanaman Akibat Pemupukan Batuan Fosfat pada Ultisol. (Dibimbing oleh 

SABARUDDIN dan ADIPATI NAPOLEON).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sporulasi Mikoriza Arbuskular 

(MA) indigen akibat pemupukan P (0, 25%, 50% takaran anjuran) di bawah tanaman 

tanaman jagung, padi dan kacang panjang pada Ultisol asal percobaan Baturaja 

OKU, yang dilaksanakan sejak Agustus 2003 sampai dengan Maret 2004.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi yang terdiri dari petak 

utama yaitu jenis tanaman (Padi, Jagung dan Kacang Panjang) dan anak petak yaitu 

takaran pupuk P asal batuan Fosfat dengan 3 ulangan. Khusus untuk pupuk P, 

takaran yang digunakan adalah 0%, 25%, dan 50% dari takaran anjuran untuk 

masing-masing jenis tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk P dengan takaran 0%, 

25% dan 50% takaran anjuran secara statistik tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah spora, namun terdapat kecendrungan penurunan jumlah spora 

seiring peningkatan takaran pupuk P. Sporulasi paling tinggi terjadi pada perlakuan 

yang ditanami jagung (81 spora g'1 tanah) dan sporulasi terendah didapati pada 

perlakuan yang ditanami kacang panjang (61 spora g'1 tanah). Hasil penelitian ini 

juga memperlihatkan bahwa sporulasi tidak memiliki hubungan yang nyata terhadap 

pH dan P-tersedia tanah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan pada kebun percoban Baturaja OKU merupakan salah satu lahan 

dengan jenis tanah Ultisol akan dimanfaatkan untuk keperluan pertanian. 

Alang-alang merupakan salah satu vegetasi yang tumbuh pada lahan ini. Menurut 

Tjitrosoedirjo et al. (1984), umumnya lahan yang bervegetasi alang-alang ataupun 

gulma dikategorikan sebagai lahan marjinal dan tidak berpotensi untuk usaha tani 

khususnya tanaman pangan. Oleh karena itu perlu upaya peningkatan produktivitas 

lahan agar dapat dimanfaatkan untuk keperluan pertanian.

Peningkatan produktivitas lahan untuk keperluan pertanian dapat 

dikembangkan dengan membudidayakan beberapa jenis tanaman pada lahan tersebut 

serta dengan mengelola secara efektif unsur biologis tanah. Salah satu unsur biologis 

tanah yang penting adalah fungi yang dapat membentuk asosiasi dengan akar 

tanaman dan bersifat mutualitis yang dikenal dengan nama Mikoriza Arbuskular 

(MA) (Setiadi, 1989). Hasil penelitian Marsi dan Sabaruddin (2002), menunjukkan 

bahwa lahan kebun percobaan Baturaja OKU memiliki potensi MA dengan 

kerapatan 30 spora g1 tanah, dan ditinjau dari aspek kimiawi lahan ini memiliki 

ketersediaan fosfor (P) yang rendah, yaitu sekitar 14,43 mg P205 kg'1.

Mikoriza Arbuskular sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan produksi 

tanaman karena salah satu keunggulan MA yaitu mampu meningkatkan kemamp 

tanaman untuk menyerap nutrisi dan air di dalam tanah. Efektivitas MA sangat

uan

1
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dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pH tanah, suhu tanah, kandungan air tanah, 

ketersediaan hara dan kondisi akar (Santosa, 1989).

Secara umum sporulasi MA berhubungan negatif dengan P-tersedia tanah 

(Bethlenfalvay et al.t 1983; Hick dan Loynachan, 1987). Menurut Johnson (1984), 

pada tanah dengan ketersediaan P rendah, secara teoritis mempunyai kandungan MA 

indigen yang mampu berasoisasi dengan akar tanaman yang tumbuh di sekelilingnya. 

Plenchete dan Corpron (1987) dalam penelitiannya melakukan pemupukan P dengan 

takaran 0, 100, 200 dan 300 pg P205 g'1 dan mendapatkan jumlah MA tertinggi 

(45 spora 50 g'1 tanah) pada perlakuan 100 pg P2O5 g’1 dan jumlah terendah 

(6 spora 50 g'1 tanah) pada perlakuan 300 pg P2O5 g'1. Dijelaskan oleh Sastrahidayat 

(1995) pada tanah-tanah dengan ketersediaan P yang rendah maka MA akan lebih 

efektif.

Jagung, padi, dan kacang panjang merupakan beberapa jenis tanaman yang

dapat berasosiasi dengan MA. Kacang Panjang tergolong tanaman dikotil yang 

memiliki perakaran terbatas dibandingkan perakaran tanaman monokotil 

(jagung dan padi). Tumbuh-tumbuhan yang tidak mampu menyerap sebagian unsur 

hara karena terbatasnya sistem perakaran mempunyai tingkat ketergantungan 

terhadap MA lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman dengan sistem perakaran 

yang lebih berkembang (Suhardi, 1989), sehingga dapat diasumsikan sporulasi MA 

pada daerah di sekitar perakaran tananam kacang panjang lebih tinggi dibandingkan 

pada daerah perakaran jagung dan padi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai sporulasi 

mikoriza indigen di bawah tiga tanaman akibat pemupukan batuan fosfat 

(0%, 25%, 50% takaran anjuran) pada Ultisol asal kebun percobaan baturaja OKU.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan dan

meningkatkan produktivitas lahan pada daerah tersebut dikaitkan dengan MA

indigen dan pupuk P (batuan fosfat).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sporulasi Mikoriza Arbuskular

(MA) indigen akibat pemupukan batuan fosfat P (0%, 25%, 50% takaran anjuran) di

bawah tanaman jagung, padi dan kacang panjang pada Ultisol di kebun percobaan

Baturaja OKU.

C. Hipotesis

1. Diduga sporulasi MA indigen pada tanaman jagung, padi dan kacang panjang 

paling ekstensif jika di pupuk dengan pupuk P 25% takaran anjuran.

2. Diduga jumlah spora terbanyak terdapat pada tanaman kacang panjang.
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